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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran materi mengenal 

kekhasan bangsa Indonesia kelas 3 SDN Plosoharjo 2 yang mana banyak siswa masih mengalami 

kesulitan memahami materi yang disampaikan. Hal ini dikarenakan pembelajaran di kelas masih 

didominasi oleh guru tanpa  memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali pengetahuan yang 

dimilikinya. Pembelajaran masih bersifat teacher center. Selain itu, kurangnya metode maupun model 

pembelajaran yang diterapkan guru kurang bervariasi. Hal itu mengakibatkan banyak siswa yang lebih 

memilih untuk bersikap pasif dalam  menerima pelajaran. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut diterapkan model Kooperatif tipe Make a Match agar tujuan pembelajaran tercapai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan untuk mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan sebelum menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas 3 SDN Plosoharjo 2 tahun pelajaran 

2015/2016; (2) mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti 

kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan sesudah menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Make a Match pada siswa kelas 3 SDN Plosoharjo 2 tahun pelajaran 2015/2016; dan (3) menjelaskan 

pengaruh siswa dalam mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, kekayaan alam, 

keramahtamahan dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match pada siswa 

kelas 3 SDN Plosoharjo 2 tahun pelajaran 2015/2016; 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik penelitian one group pre test-post 

test design dengan subjek penelitian siswa kelas 3 SDN Plosoharjo 2 Kota Nganjuk. Alat yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian adalah tes. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 

butir soal. Soal tersebut diberikan kepada kelas 3 SDN Plosoharjo 2. 

Analisis data yang digunakan adalah program SPSS 16 for Windows dengan menggunakan uji-t 

pada taraf signifikan 5%. Hasil analisis yang diperoleh nilai thitung (15,223) >ttabel( 2,026 ) dan nilai rata-

rata kelas 3 sebelum menggunakan model Kooperatif tipe Make a Match (67,63) < KKM (75) dan nilai 

rata-rata kelas 3 sesudah menggunakan model Kooperatif tipe Make a Match (84,47)> KKM (75). 

Artinya ada pengaruh  model Kooperatif tipe Make a Match terhadap kemampuan mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia siswa kelas 3 SD. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah  (1) kemampuan mengenal kekhasan bangsa Indonesia 

sebelum menggunakan model Kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas 3 SDN Plosoharjo 2 tahun 

pelajaran 2015/2016 dikategorikan sedang (2) kemampuan mengenal kekhasan bangsa Indonesia sesudah 

menggunakan model Kooperatif tipe Make a Match pada siswa kelas 3 SDN Plosoharjo 2 tahun pelajaran 

2015/2016 dikategorikan tinggi (3) ada pengaruh sangat signifikan pada penggunaan model Kooperatif 

tipe Make a Match terhadap kemampuan mengenal kekhasan bangsa Indonesia pada siswa kelas 3 SDN 

Plosoharjo 2. 

Kata Kunci: Model Kooperatif  Tipe Make a Match, Kemampuan Mengenal Kekhasan Bangsa 

Indonesia.  
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I. LATAR BELAKANG 

Bangsa Indonesia memiliki 

karakteristik dan kekhasan yang 

berbeda. Indonesia merupakan sebuah 

negara kepulauan yang membentang 

dari sabang sampai merauke. 

Indonesia kaya akan ragam agama, 

budaya, suku bangsa, adat, dan 

sebagainya. Bangsa Indonesia 

mempunyai semboyan “Bhineka 

Tunggal Ika” yang artinya berbeda-

beda tetapi tetap satu yaitu Indonesia. 

Di Indonesia terdapat beberapa agama 

yang di akui yaitu Islam, Kristen, 

Katolik, Hindu, Budha, dan Kong Hu 

Chu. Beberapa suku bangsa yang ada 

di Indonesia antara lain Suku Alas di 

Aceh Tenggara, Suku Anak Dalam 

(Anak Rimba) di Jambi, Suku 

Mamasaka di Sulawesi Barat, Suku 

Aru di Maluku, dan Suku Baduy di 

Banten. Keanekaragaman kebudayaan 

yang dimiliki bangsa Indonesia sangat 

banyak yaitu alat-alat musik daerah, 

lagu lagu daerah, tarian adat, seni 

teater rakyat, pakaian-pakaian adat, 

rumah adat, senjata-senjata tradisional 

serta kekayaan alam seperti laut, 

sungai, hutan, gunung. Keragaman 

budaya bangsa Indonesia telah 

membentuk jiwa keramahtamahan dan 

kepribadian yang khas. 

Pembelajaran tentang 

pengenalan budaya bangsa Indonesia 

yang merupakan kekhasan itu penting 

supaya peserta didik sebagai anak 

Indonesia bangga  hidup dan 

dilahirkan di Indonesia. Sebagai 

wujud bangga sebagai anak Indonesia 

yaitu cinta terhadap produk dalam 

negeri, mencintai budaya 

tradisional,dan mempunyai jiwa bela 

negara, sebagai murid wujud membela 

negara adalah rajin belajar dan 

menaati segala peraturan sekolah. 

Wujud lainnya yaitu menaati nasihat 

bapak atau ibu guru sebagai rasa 

bangga terhadap bangsa Indonesia. 

Di dalam pembelajaran Pkn 

kelas 3 semester 2 terdapat Standar 

Kompetensi 4. Memiliki kebanggaan 

sebagai bangsa Indonesia. Kopetensi 

Dasar 4.1 Mengenal kekhasan bangsa 

Indonesia, seperti kebhinekaan, 

kekayaan alam, keramahtamahan. 

Indikator mengenal ciri khas bangsa 

Indonesia seperti khebinakaan, 

memberi contoh keanekaragaman 

budaya Indonesia, membuat tabel 

nama tarian,lagu pakaian adat dan 

daerah asalnya. Harapannya siswa 

dapat mengenal ciri khas bangsa 

Indonesia seperti khebinakaan, 

memberi contoh keanekaragaman 

budaya Indonesia, membuat tabel 

nama tarian,lagu pakaian adat dan 

daerah asalnya dengan baik. 
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Berdasarkan kenyataan siswa 

kelas 3 SDN Plosoharjo 2 Kabupaten 

Nganjuk, terdapat sebagian besar 

siswa yang belum dapat mengenal ciri 

khas bangsa Indonesia seperti 

khebinekaan dengan baik, dari 38 

siswa dalam kelas hanya 10 siswa saja 

yang mampu mengenal ciri khas 

bangsa Indonesia seperti khebinekaan 

dengan baik, sedangkan sebanyak 28 

siswa masih belum dapat mengenal 

ciri khas bangsa Indonesia seperti 

khebinekaan dengan baik. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran di kelas 

masih didominasi oleh guru tanpa  

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menggali pengetahuan yang 

dimilikinya. Pembelajaran masih 

bersifat teacher center, selain itu juga 

dikarenakan kurang bervariasinya 

metode maupun model pembelajaran 

yang diterapkan guru di dalam kelas, 

mengakibatkan banyak siswa yang 

lebih memilih untuk bersikap pasif 

dalam  menerima pelajaran. Dengan 

demikian dapat di ketahui bahwa 

diperlukan adanya inovasi baru dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, agar 

kondisi pembelajaran tidak bersifat 

monoton dan mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan bagi 

siswa sehingga mampu 

membangkitkan motivasi belajar 

siswa, dan hasil belajar siswa pun juga 

dapat meningkat. 

Upaya untuk mengatasi masalah 

di atas perlu dilakukan perbaikan 

melalui model pembelajaran, yaitu 

dengan menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Make a 

Match. Model pembelajaran 

kooperatif Make a Match melibatkan 

siswa dalam mengolah informasi dan 

meningkatkan komunikasi. Kelebihan 

yang terdapat dalam model 

pembelajaran Kooperatif Make a 

Match diantaranya aktifitas yang 

tinggi dari siswa, interaksi dan 

komunikasi dalam kelompok yang 

terjalin melalui kerjasama dan 

melibatkan siswa secara langsung 

untuk membahas pokok masalah dari 

materi pelajaran. Dalam buku Agus 

Suprijono (2011:94-95) Hal-hal yang 

perlu di persiapkan jika pembelajaran 

di kembangkan dengan Make a Match 

adalah kartu-kartu. Kartu kartu 

tersebut terdiri dari kartu berisi 

pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

lainnya berisi jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Pasangan-pasangan yang sudah 

terbentuk wajib menunjukkan 

pertanyaan-jawaban kepada kelompok 

penilai. Kelompok ini kemudian 

membaca apakah pasangan 

pertanyaan-jawaban itu cocok. Anita 
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Lie (2008:56) dalam buku Cooperatif 

Learning menyatakan bahwa model 

pembelajaran tipe make a match atau 

bertukar pasangan merupakan teknik 

belajar yang memberi kesempatan 

siswa untuk bekerja sama dengan 

orang lain. Teknik ini bisa digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan 

semua usia anak dini. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

mengambil judul penelitian 

“Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match 

terhadap kemampuan mengenal 

kekhasan bangsa Indonesia siswa 

kelas 3 SDN  plosoharjo 2 pace 

nganjuk tahun pelajaran 

2015/2016”  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 

SDN Plosoharjo 2 di Kecamatan Pace, 

Kabupaten Nganjuk pada semester 2 tahun 

ajaran 2015/2016. Desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pre test-post 

test design, yaitu penelitian eksperimen 

yang dilaksanakan pada satu kelompok saja 

yang dipilih secara random dan tidak 

dilakukan tes kestabilan dan kejelasan 

keadaan kelompok sebelum diberi 

perlakuan. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. 

Selanjutnya populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas 3 SDN 

Plosoharjo 2 Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk yang berjumlah 38 siswa yang 

terdiri dari 24 siswa laki-laki dan 14 siswa 

perempuan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Koopertif tipe 

Make a Match sedangkan variabel terikat 

yaitu kemmampuan mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan tes tertulis sebanyak 25 soal 

pilihan ganda. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian telah divalidasi oleh dosen 

ahli. Selanjutnya instrumen di uji cobakan 

kelapangan dan hasilnya dianalisis 

berdasarkan validitas tes dan reliabelitas tes.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Make a Match pada 

siswa kelas 3 SDN Plosohaerjo 2 

tahun pelajaran 2015/2016 

dikategorikansedang. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai rata-

ratanya 67,63<(KKM 75). 
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2. Kemampuan mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif  tipe Make a Match 

pada siswa kelas 3 SDN 

Plosohaerjo 2 tahun pelajaran 

2015/2016 dikategorikan tinggi. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai rata-ratanya 84,47> (KKM 

75). 

3. Ada pengaruh model Kooperatif 

tipe  Make a Match terhadap 

kemampuan mengenal kekhasan 

bangsa Indonesia pada siswa kelas 

3 SDN Plosoharjo 2 tahun pelajaran 

2015/2016.Hal ini dapat dibuktikan 

dari thitung sebesar 15,223 dan ttabel 

db 37sebesar 2,026. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa 

thitung> ttabel, sehingga Ho ditolak 

pada taraf signifikan 5% dan Ha 

terbukti benar. 
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